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Abstrak 

 

Tumbuhan merupakan sumber berbagai jenis senyawa kimia yang memiliki banyak 

manfaat salah satunya adalah sebagai antibakteri. Salah satu tanaman yang dikenal 

sebagai tanaman yang dapat dijadikan sebagai antibakteri adalah daun kelor (Moringa 

oleifera). Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk bisa mengetahui apakah tanaman 

daun kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas antibakteri, dan berapa kadar 

hambat minimum maupun kadar bunuh minimum dari ekstrak daun kelor terhadap 

bakteri Staphyloccocus aureus. Metode penelitian menggunakan metode dilusi. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20%, 40%, dan 

80%, dimana pada konsentrasi tersebut semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 

maka semakin besar pula aktivitas antibakteri penghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus tersebut. 
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Abstract 

 

Plants are a source of various types of chemical compounds that have many benefits, 

one of which is as antibacterial agents. One of the plants known for its antibacterial 

properties is the moringa leaf (Moringa oleifera). This research aims to determine 

whether moringa leaves (Moringa oleifera) possess antibacterial activity, as well as 

to identify the minimum inhibitory concentration and minimum bactericidal 

concentration of moringa leaf extract against Staphylococcus aureus bacteria. This 

research method uses the dilution method. The results of the research indicate that 

moringa leaf extract has antibacterial activity against Staphylococcus aureus at 

concentrations of 20%, 40%, and 80%. It was found that as the concentration 

increases, the antibacterial activity inhibiting the growth of Staphylococcus aureus 

also increases. 
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Pendahuluan 

Kesehatan adalah faktor penting yang 

memengaruhi kualitas hidup individu.1 Setiap 

orang memiliki flora normal yang terdiri dari 

berbagai mikroorganisme yang hidup di kulit 

dan selaput lendir, baik saat sehat maupun sakit. 

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 

infeksi adalah Staphylococcusoaureus.1,2 

Bakteri ini termasuk dalam flora normal yang 

terdapat di kulit, saluran pernapasan, dan 

saluran pencernaan manusia.3 Namun, dalam 

kondisi tertentu, Staphylococcus  aureus dapat 

menjadi patogen dan menyebabkan infeksi 

kulit.4-6 Penelitian epidemiologi menunjukkan 

bahwa infeksi yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus telah meningkat dalam 

dua dekade terakhir. Data dari Amerika Serikat 

dan Eropa menunjukkan bahwa Staphylococcus 

aureusu adalah bakteri patogen yang paling 

umum menyebabkan infeksi, dengan prevalensi 

berkisar antara 918-30%. Di Asia, angka 

kejadian infeksi Staphylococcus aureus hampir 

menyerupai dengan Pseudomonas 

aeruginosa.1,7,8 

Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan keanekaragaman hayati, dengan banyak 

tanaman berkhasiat yang masih banyak 

digunakan oleh masyarakat untuk tujuan 

kesehatan. Salah satu tanaman dengan potensi 

besar adalah daun kelor (Moringa boleifera).2  

Tanaman ini mudah ditemukan dan dapat 

tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun 

rendah, serta mengandung berbagai senyawa 

aktif hasil metabolisme sekunder yang 

bermanfaat sebagai agen antikanker, hipotensif, 

serta penghambat aktivitas bakteri dan jamur.1 

Ekstrak daun dan biji tanaman kelor 

mengandung senyawa yang memiliki sifat 

antibakteri, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengobatan infeksi.2  Berdasarkan penelitian 

Verdiana et al. (2018), daun kelor mengandung 

senyawa aktif seperti psaponin, bflavonoid, 

malkaloid, dan tanino yang berfungsi sebagai 

antibakteri. Senyawa-senyawa ini bekerja 

dengan merusak membran sel bakteri.2,4 

Ginarana et al. (2020) juga mencatat bahwa 

terdapat aktivitas antibakteri pada berbagai 

konsentrasi formulasi gel ekstrak daun kelor 

terhadap pertumbuhan 

Staphylococcusuaureus.1,9 Penelitian Dima et 

al. (2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun 

kelor (Moringauoleifera) memiliki kemampuan 

menghambat bakteri Staphylococcusmaureus 

pada konsentrasi 10% dan 20%, dengan 

diameter hambatan rata-rata masing-masing 

13,66 mm dan 16,00 mm, yang menunjukkan 

penghambatan pertumbuhan bakteri yang kuat. 

4,10,11 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

pada penelitian dilakukan dengan pengujian 

aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Adapun tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dari ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcusoaureus. 

 

Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimental dengan rancangan penelitian 

deskriptif, bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dari ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) baik dalam menghambat maupun 

membunuh pertumbuhan bakteri  

Staphylococcus aureus. Penelitian dimulai 

dengan melakukan pengujian terhadap 

konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%. 

Setiap konsentrasi dilakukan pengujian dengan 

cara dilusi lalu di inkubasi selama 24 jam untuk 

melihat kadar hambat minimum (KHM). Jika 

larutan berubah warna menjadi keruh maka 

terdapat pertumbuhan bakteri. Selanjutnya, 

dikultur pada media nutrient agar untuk 

mengetahui kadar bunuh minimum (KBM).  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Kadar Hambat 

Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) pada percobaan pertama dan 

pengulangan, didapatkan hasil seperti yang 

tertera pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 4. 

 
 

Tabel 1. Hasil Pertama Uji Kadar Hambat Minimum 
(KHM) Ekstrak Daun Kelor Terhadap Staphylococcus 

aureus 

Kelompok Konsentrasi  
(%) 

Hasil 

I 5 
10 
20 
40 
80 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 

II 5 
10 
20 
40 
80 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 

Kontrol Positif (+) 
Negatif (-) 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 
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Tabel 2. Hasil Pertama Uji Kadar Bunuh Minimum (KBM) 
Ekstrak Daun Kelor Terhadap Staphylococcus aureus 

Kelompok Konsentrasi  
(%) 

Hasil 

I 5 
10 
20 
40 
80 

+ 
+ 
- 
- 
- 

II 5 
10 
20 
40 
80 

+ 
+ 
- 
- 
- 

Kontrol Positif (+) 
Negatif (-) 

+ 
- 

Keterangan: Tanda (+) terdapat pertumbuhan bakteri pada media 

 
Tabel 3. Hasil Pengulangan Uji Kadar Hambat Minimum 

(KHM) Ekstrak Daun Kelor Terhadap Staphylococcus 
aureus 

Kelompok Konsentrasi 
(%) 

Hasil 

I 10 
20 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 

II 10 
20 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 

Kontrol Positif (+) 
Negatif (-) 

Tidak dapat dinilai (TM) 
Tidak dapat dinilai (TM) 

 
Tabel 4. Hasil Pengulangan Uji Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) Ekstrak Daun Kelor Terhadap Staphylococcus 
aureus 

Kelompok Konsentrasi (%) Hasil 

I 10 
20 

- 
- 

II 10 
20 

+ 
- 

Kontrol Positif (+) 
Negatif (-) 

+ 
- 

Keterangan: Tanda (+) terdapat pertumbuhan bakteri pada media  
Tanda (-) tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada media 

Setelah melakukan pengujian KHM 

dilakukan pengujian pada KBM dan didapatkan 

hasil bahwa KBM dari ekstrak daun kelor 

terhadap Staphylococcus aureus adalah 20%. 

Berdasarkan penelitian Unegbu et al., tahun 

2020, konsentrasi yang dapat membunuh 

bakteri adalah sebesar 12,5%.12 Penelitian lain 

oleh Enerijiof et al., tahun 2021 menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang dapat membunuh 

bakteri adalah sebesar 6,25%. Berdasarkan data 

di atas, dapat diketahui bahwa hasil penelitian 

dari berbagai peneliti masih beragam, dan tidak 

ada data yang sepenuhnya sesuai dengan 

penelitian ini karena pada konsentrasi 10% 

masih ditemukan pertumbuhan bakteri.13 Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian 

berikutnya menguji rentang konsentrasi antara 

12,5% hingga 20% untuk memperoleh data 

konsentrasi yang lebih spesifik di masa 

mendatang. 

Hasil penelitian tidak lepas dari 

penemuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa daun kelor mengandung senyawa-

senyawa penting seperti flavonoid, alkaloid, 

antosianin, dan saponin, yang semuanya 

memiliki peran signifikan sebagai 

antibakteri.14,15 Flavonoid, dapat merusak 

membran sel bakteri dan mendenaturasi protein, 

yang mengganggu metabolisme sel bakteri 

secara keseluruhan.4,16,17 Alkaloid juga dikenal 

memiliki efek antibakteri dengan 

mempengaruhi proses metabolik dalam sel 

bakteri, sehingga menghambat 

pertumbuhannya.18 Antosianin, bekerja dengan 

merusak permeabilitas membran sel bakteri.19,20  

Sementara saponin, dapat merusak membran sel 

bakteri melalui interaksinya dengan lipid 

membran.12  Temuan ini mendukung hasil 

penelitian dan memberikan dasar yang kuat 

untuk potensi antibakteri ekstrak daun kelor. 

Terakhir, jika kita merujuk kembali ke 

hasil awal dan mempertimbangkan bahwa 

konsentrasi 20% belum diuji zona hambatnya 

dalam penelitian ini, kita tidak dapat 

menentukan dengan pasti apakah daya 

antibakterinya termasuk kuat, sedang, atau 

lemah. Meskipun demikian, berdasarkan 

penelitian sebelumnya, dapat diperkirakan 

bahwa pada konsentrasi 20%, aktivitas 

antibakteri kemungkinan besar akan 

menunjukkan daya hambat yang kuat.4,12,13  

Meskipun penelitian mengalami 

keterbatasan dalam menilai zona hambat 

bakteri, hasil penelitian menawarkan kontribusi 

baru bagi peneliti dengan mencoba menentukan 

KHM dan KBM dari ekstrak daun kelor, yang 

merupakan pendekatan berbeda dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus 

pada zona hambat. Selain itu, hasil penelitian 

juga menemukan bahwa konsentrasi ekstrak 

yang efektif membunuh bakteri berbeda dari 

hasil penelitian lain, dengan data KBM yang 

menunjukkan nilai lebih tinggi, yaitu 20%. 

Temuan ini dapat menjadi referensi tambahan 

yang berharga untuk penelitian di masa 

mendatang. 

 

Simpulan  

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

menunjukkan kemampuan antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. Namun, nilai Kadar 
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Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun kelor 

tidak dapat ditentukan dalam penelitian ini, 

karena peneliti kesulitan dalam mengamati 

kekeruhan larutan akibat warna ekstrak yang 

terlalu pekat. Sebaliknya, nilai Kadar Bunuh 

Minimum (KBM) untuk ekstrak daun kelor 

terhadap Staphylococcus aureus sebesar 20%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

kelor memiliki potensi antibakteri yang 

signifikan dan memberikan data penting untuk 

penelitian selanjutnya. 
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